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ABSTRAK 

Zahratul Hayati : Pengaruh Model Pembelajaran Argument Driven 
Inquiry (ADI) Terhadap Kemampuan Kolaborasi 
Peserta Didik Pada Materi Sistem Koordinasi Kelas XI 
SMAN 2 Padang Panjang 

 
Kemampuan kolaborasi merupakan salah satu kemampuan abad 21 yang 

harus dimiliki oleh peserta didik. Kemampuan kolaborasi peserta didik kelas XI 
IPA di SMAN 2 Padang Panjang masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan guru 
cendrung menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada guru. Upaya yang 
dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta didik yaitu 
dengan menerapkan model pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI). Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
Argument Driven Inquiry (ADI) terhadap kemampuan kolaborasi peserta didik pada 
materi sistem koordinasi kelas XI SMAN 2 Padang Panjang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan rancangan Posttest 
Only Control Group Design. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas XI 
IPA SMAN 2 Padang Panjang yang terdiri dari dua kelas sampel. Sampel penelitian 
adalah peserta didik kelas XI IPA 1 sebanyak 36 orang sebagai kelas eksperimen 
dan kelas XI IPA 2 sebanyak 36 orang sebagai kelas kontrol. Sampel diambil 
dengan teknik purposive sampling yang ditentukan dengan pertimbangan tertentu. 
Instrumen yang digunakan adalah angket kemampuan kolaborasi berupa 
pernyataan. Analisis data menggunakan uji t. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui kemampuan kolaborasi peserta didik 
di kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol, dengan nilai rata-rata angket 
kemampuan kolaborasi kelas eksperimen (25,67) dan kelas kontrol (16,72). 
Analisis data menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel yaitu 25,99 
> 1,67. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Argument Driven 
Inquiry (ADI) berpengaruh positif terhadap kemampuan kolaborasi peserta didik 
pada materi sistem koordinasi kelas XI SMAN 2 Padang Panjang. 
 
Kata kunci: Argument Driven Inquiry (ADI), Kemampuan Kolaborasi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Abad 21 dikenal sebagai abad pengetahuan yang dicirikan dengan 

berkembangnya informasi secara digital. Pembelajaran di abad 21 harus mampu 

mempersiapkan generasi yang menyongsong kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam kehidupan bermasyarakat (Syahputra, 2018). Seperti 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik agar dapat 

berkolaborasi untuk menciptakan solusi dari suatu permasalahan pembelajaran 

dengan berbantuan sumber daya informasi yang tersedia (Yuni dkk., 2016). 

Pembelajaran merupakan suatu metode interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran adalah 

sokongan yang diberikan pendidik supaya dapat terjadinya proses perolehan ilmu 

dan pengetahuan, penguasaan keahlian, serta pembentukan sikap dan keyakinan 

pada peserta didik (Suardi, 2018). Salah satu pembelajaran di sekolah adalah 

biologi. Didalam proses pembelajaran biologi peserta didik akan dibekali dengan 

berbagai kemampuan untuk menghadapi perkembangan abad 21, salah satunya 

adalah kemampuan kolaborasi. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan Ibu Indra Susanti, 

S.Pd., M.Si. selaku guru biologi di SMA Negeri 2 Padang Panjang pada tanggal 19 

November 2022 menyatakan bahwa proses belajar mengajar yang dilaksanakan 

oleh guru disekolah tersebut masih menggunakan model pembelajaran yang 

berpusat kepada guru. Dari model pembelajaran tersebut ada beberapa kendala yang 

dialami seperti kondisi sebagian peserta didik yang cenderung pasif dan tidak aktif 
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saat proses belajar mengajar mengakibatkan peserta didik mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan tugas dan berdiskusi. 

Dari hasil angket observasi yang telah diberikan kepada kelas XI IPA 1 dan 

XI IPA 2 dengan jumlah peserta didik sebanyak 72 orang memperlihatkan bahwa 

kemampuan kolaborasi peserta didik kelas XI SMAN 2 Padang Panjang masih 

tergolong rendah. Diketahui bahwa sebesar 41,7% peserta didik menyatakan bahwa 

jarang mencoba untuk memahami argumen yang disampaikan anggota lain. 

Dimana lebih banyak peserta didik menjawab pernyataan dengan nilai 2 dan 1 pada 

kategori jarang dan tidak pernah melakukan, seperti pada indikator komitmen dan 

menghormati orang lain. Perhitungan hasil observasi kemampuan kolaborasi 

peserta didik kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 SMAN 2 Padang Panjang dapat dilihat 

pada Lampiran 6. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut, maka dari itu diperlukannya model 

pembelajaran yang dapat mendukung dalam meningkatkan kemampuan kolaborasi 

peserta didik. Model pembelajaran berbasis inkuiri dapat menjadi salah satu 

alternatif terhadap permasalahan tersebut. Model pembelajaran berbasis inkuiri 

merupakan model pembelajaran yang menjadikan peserta didik berpartisipasi aktif 

dalam memperoleh pengetahuan ilmiah dengan cara melakukan penyelidikan untuk 

mendapatkan jawaban dari permasalahan yang disajikan, setiap  peserta didik  wajib 

bekerja sama dengan kelompoknya pada kegiatan diskusi dan eksperimen agar 

segera ditemukan jawaban atas permasalahan yang ada (Sarifah & Nurita, 2023). 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran 

Argument Driven Inquiry (ADI). 
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Model pembelajaran ADI adalah model pembelajaran yang menekankan pada 

kegiatan pembelajaran dengan melaksanakan penyelidikan untuk memfasilitasi 

peserta didik dalam memahami konsep IPA dengan baik (Sampson dkk., 2011). 

Didalam model pembelajaran ADI ini kemampuan kolaborasi dapat dikembangkan 

dengan mendorong peserta didik untuk bekerja sama dalam merumuskan 

pertanyaan penelitian, merancang eksperimen, mengumpulkan data, dan menyusun 

argumentasi berdasarkan bukti yang dikumpulkan. Proses ini melibatkan diskusi, 

negosiasi, dan berbagi pemahaman antar peserta didik. Disetiap sintaks model 

pembelajaran ADI ini melibatkan kolaborasi antar peserta didik dengan kelompok 

dan antar kelompok dengan kelompok. Salah satu sintaksnya adalah bagikan 

(share) yang mana peserta didik sebelumnya melakukan penyelidikan dan membuat 

argumentasi  berbasis bukti secara bersama-sama dan nantinya peserta didik di tiap 

kelompok akan berbagi argumen tersebut sehingga dapat saling mengkritik dan 

memberi umpan balik yang bermanfaat. 

Kemampuan kolaborasi juga memiliki peranan yang penting dalam mata 

pelajaran biologi seperti materi sistem koordinasi. Kemampuan kolaborasi 

merupakan suatu kemampuan peserta didik yang terdiri dari beberapa aspek yaitu 

kemampuan bekerja sama, beradaptasi dalam berbagai kegiatan, bertanggung 

jawab, dan menghargai perbedaan pendapat. Indeks yang menggambarkan 

kemampuan kolaborasi adalah ikut serta secara aktif dalam kelompok, bertindak 

secara produktif, menunjukkan fleksibilitas dan kesepakatan yang kuat dalam 

kelompok, tanggung jawab dan sikap menghargai kepada anggota kelompok yang 

lainnya (Hidayati, 2019). Karena materi sistem koordinasi sering melibatkan 
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konsep dan teori yang kompleks sehingga kemampuan kolaborasi pada materi ini 

penting yang memungkinkan peserta didik berbagi ide, membangun argumen dan 

mencapai pemahaman bersama. Dalam proses ini, mereka belajar untuk 

mendengarkan pendapat orang lain, menghargai perspektif yang berbeda, dan 

bekerja bersama untuk mencapai pemahaman yang lebih baik. 

Berdasarkan hal tersebut materi sistem koordinasi dapat dilaksanakan 

menggunakan model pembelajaran ADI dikarenakan tahapan dari model ini dapat 

mempermudah dalam pemahaman materi sistem koordinasi yang kompleks. Model 

pembelajaran ADI memungkinkan peserta didik untuk melakukan penelitian dan 

investigasi yang melibatkan pemahaman tentang struktur dan fungsi sistem saraf 

dan hormon. Peserta didik dapat mengidentifikasi fenomena, mencari ide, membuat 

rancangan penyelidikan, mengumpulkan data, berbagi argumen, merefleksi 

gagasan, membuat dan merevisi laporan (Sampson, 2022). Proses ini melibatkan 

kolaborasi dan diskusi dalam mencapai pemahaman yang lebih baik tentang sistem 

koordinasi.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan penelitian dengan judul 

pengaruh model pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) terhadap 

kemampuan kolaborasi peserta didik pada materi sistem koordinasi kelas XI SMAN 

2 Padang Panjang. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Masih dominannya penggunaan model pembelajaran yang berpusat pada guru. 



5 

 
 

2. Kemampuan kolaborasi peserta didik masih tergolong rendah. 

3. Belum diketahui pengaruh model pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) 

terhadap kemampuan kolaborasi peserta didik pada materi sistem koordinasi 

kelas XI SMAN 2 Padang Panjang. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, agar penelitian ini 

menjadi terarah maka masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pengaruh model 

pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) terhadap kemampuan kolaborasi 

peserta didik pada materi sistem koordinasi kelas XI SMAN 2 Padang Panjang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah penelitian ini adalah 

bagaimana pengaruh model pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) terhadap 

kemampuan kolaborasi peserta didik pada materi sistem koordinasi kelas XI SMAN 

2 Padang Panjang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Argument Driven 

Inquiry (ADI) terhadap kemampuan kolaborasi peserta didik pada materi sistem 

koordinasi kelas XI SMAN 2 Padang Panjang. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini, diharapkan sebagai berikut. 
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1. Bagi peneliti, sebagai bekal pengetahuan dan menambah pengalaman untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) 

terhadap kemampuan kolaborasi peserta didik. 

2. Bagi peserta didik, sebagai sarana dalam mengeksplor kemampuan 

berkolaborasi dalam memahami materi pembelajaran. 

3. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai alternatif model pembelajaran Argument 

Driven Inquiry (ADI) di kelas guna meningkatkan kemampuan kolaborasi 

peserta didik. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai referensi untuk mengembangkan dan melanjutkan 

penelitian ini di masa yang akan datang. 

 

 

 

 


